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Abstract 

The purpose of this research was to analyze the influence of Thin Capitalization, 
Capital Intensity and Profitability to the Tax Avoidance either partially or 

simultaneously at manufacturing companies on the Indonesia Islamic Stock 
Index(ISSI) in the period 2013-2015. The data used in this research was a secondary 
data with 42 manufacturing companies used as the sample. The method of data 

analysis was Purposive sampling. The research data was accessed on www.idx.com 
of each company. The technique in analyzing the relationship between the 

independent and dependent variables was multiple linear regression. The result 
indicated that Thin Capitalizatgeion, Capital Intensity, and Profitability influenced 
on to the Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pendapatan pokok suatu negara ialah berasal dari pajak. Pajak berkontribusi 
besar dalam pembangunan suatu negara karena perannya yang sangat besar dalam 

pembiayaan di suatu negara, mulai dari pembangunan infrastruktur dan pengeluaran-
pengeluaran lainnya. Di Indonesia sebagian besar pembiayaan negara berasal dari pajak, 
oleh karena itu peranan pajak yang sangat central bagi suatu negara sehingga 

pemerintah harus meningkatkan penerimaan pajak dari wajib pajak pribadi dan badan. 

Freise et al. (2008) (dalam Taylor dan Richardson, 2012) menyatakan, dari 

perspektif sosial, pembayaran pajak pasti digunakan untuk membiayai fasilitas atau aset 
publik. Hal ini dilakukan demi peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia. Pajak 
merupakan kewajiban pembayaran oleh rakyat kepada pemerintah. Dari sudut pandang 

rakyat sendiri sebagai pembayar pajak, membayar pajak merupakan suatu bentuk 
pengabdian dan dukungan terhadap pemerintah dalam menjalankan pemerintahan yang 

bertujuan untuk menyejahterakan rakyatnya. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai cara untuk memperbaiki sistem 
perpajakan menjadi lebih baik dalam rangka meningkatkan penerimaan dari pajak. 
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Menurut Waluyo (2011), salah satu cara untuk mewujudkan kemandirian bangsa dalam 

pembiayaan pembangunan adalah dengan menggali sumber dana dari pajak. Berbagai 
kebijakan telah dibuat dan diperbaiki seperti sistem pembayaran pajak awalnya secara 
manual yang selama ini dibayar melalui semua bank swasta dan bank BUMN serta 

kantor pos, sekarang telah beralih ke sistem pembayaran online melalui E-Biling yang 
telah diatur dalam peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-26/PJ/2014 tentang 
sistem pembayaran pajak secara elektronik. Sehingga pembayaran pajak orang pribadi 

atau badan lebih mudah dan praktis. 

Selain itu upaya lain yang baru-baru ini dilakukan pemerintah adalah kebijakan 

amnesti pajak (tax amnesty).Kebijakan ini dibuat karena banyaknya warga negara 
Indonesia yang memiliki harta di luar negeri tapi tidak dilaporkan dalam Surat 
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilannya sehingga terdapat konsekuensi 

perpajakan yang mungkin timbul apabila dilakukan pembandingan dengan harta yang 
telah dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan yang 

bersangkutan. Sehingga membuat mereka ragu untuk membawa kembali hartanya guna 
diinvestasikan ke dalam negeri. 

Maka dari itu pemerintah membuat kebijakan pengampunan pajak (tax amnesty) 
dilakukan dalam bentuk pelepasan hak negara untuk menagih pajak yang seharusnya 

terutang. Oleh karena itu sudah sewajarnya jika Wajib Pajak diwajibkan untuk 
membayar uang tebusan atas pengampunan pajak yang diperolehnya. Dalam rangka 
pelaksanaan undang-undang ini, penerimaan uang tebusan diperlakukan sebagai 

penerimaan Pajak Penghasilan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 
Kebijakan amnesti pajak telah diatur dalam undang-undang Nomor 11 tahun 2016 

tentang pengampunan pajak yang telah disahkan tanggal 1 Juli 2016. 

Dengan berbagai kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
menguntungkan wajib pajak agar penerimaan dari wajib pajak badan dan pribadi dapat 

meningkat, dan juga dapat mengoptimalkan potensi pajak yang ada sehingga diharapkan 
berakibat pada meningkatnya pendapatan pemerintah dari pemungutan pajak. Namun 

upaya optimalisasi penerimaan pajak oleh pemerintah ini juga memiliki beberapa 
kendala. Salah satu kendala optimalisasi penerimaan pajak oleh pemerintah adalah 
penghindaran pajak atau segala sesuatu yang dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan biaya pajak perusahaan (Muadz, 2015). 

Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan karena perusahaan menginginkan 

laba dalam jumlah yang besar. Kegiatan penghindaran pajak dapat mengakibatkan 
beberapa risiko yang buruk bagi perusahaan, di antaranya adalah denda dan buruknya 
reputasi perusahaan di mata masyarakat luas. Namun risiko ini biasanya dinilai tidak 

sebanding dengan apa yang diperoleh perusahaan, yaitu rendahnya jumlah pajak 
terutang yang berpengaruh terhadap besarnya laba perusahaan. Hal inilah yang 

kemudian mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 
(Veronica, 2015).  

Kegiatan penghindaran pajak ini sebenarnya dilakukan oleh perusahaan bukan 

untuk menggelapkan pajak, melainkan hanya untuk meminimalisasi beban pembayaran 
pajak. Salah satu cara untuk mengukur seberapa baik perusahaan mengelola pajaknya 

adalah dengan melihat tarif pajak efektifnya (Karayan & Swenson, 2007). 

Salah satu strategi untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak ialah 
thin capitalization.Thin capitalization adalah pembentukan struktur modal perusahaan 
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dengan kombinasi kepemilikan hutang yang banyak dan modal yang minimataukecil 

(Taylor dan Richardson, 2012). Perusahaan dapat mengurangkan beban bunga sehingga 
penghasilan kena pajak akan lebih kecil. Pengurangan seperti ini menyebabkan efek 

makro berupa berkurangnya potensi pendapatan negara dari pajak. 

Perusahaan memanfaatkan utang untuk dijadikan suatu celah dalam melakukan 
perencanaan pajak, untuk menekan beban pajak perusahaan menjadikan pengakuan 

biaya bunga sebagai biaya fiskal. Perusahaan yang membiayai suatu cabang atau anak 
perusahaan dengan sebuah pinjaman/hutang dilakukan untuk memperoleh manfaat 

pajak dari biaya bunga. Dengan demikian hutang dianggap sebagai sebuah setoran 
modal dan bunga yang dibayar oleh anak perusahaan kepada induk perusahaan tidak 
dapat dilaporkan sebagai dividen. Sehingga untuk menekan beban pajak sebuah 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.  

Indonesia belum mempunyai peraturan pembatasan struktur modal. Namun 

demikian, pembatasan struktur modal berlaku untuk perusahaan yang masuk dalam 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam dan 
LK Nomor: KEP-208/BL/2012 tentang kriteria dan penerbitan daftar efek syariah. 

Perusahaan ISSI merupakan perusahaan yang dapat menerbitkan efek syariah dibatasi 
oleh kepemilikan utang berbasis bunga yang tidak boleh lebih 45% dari total aset. 

Dengan demikian, perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam ISSI hanya 
mempunyai sedikit insentif pajak yang berasal dari tingkat leverage (Khomsatun, 2015). 

Selain memanfaatkan insentif pajak yang berasal dari debt, perusahaan juga 

dapat memanfaatkan intensif dari non-debt yaitu capital intensity ratio atau rasio 
intensitas modal. Rasio intensitas modal adalah seberapa besar perusahaan 

menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Commanor dan Wilson (1972) menyatakan 
“indikator prospek perusahaan di masa mendatang yang dapat digunakan dalam 
penelitian adalah intensitas modal”. Intensitas modal didefinisikan sebagai rasio total 

aset rata-rata seperti peralatan, mesin, dan berbagai properti terhadap penjualan. Rasio 
ini menggambarkan seberapa besar aset perusahaan diinvestasikan di perusahaan. 

Menurut Rodriguez dan Arias (2013) aset tetap yang dimiliki perusahaan 
memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat dari penyusutan aset tetap 
perusahaan setiap tahunnya. Hampir seluruh aset tetap akan mengalami penyusutan 

yang akan menjadi biaya penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara 
biaya penyusutan ini adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam 

perhitungan pajak perusahaan. Maka semakin besar biaya penyusutan akan semakin 
kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan.Sehingga perusahaan dengan 
tingkat rasio intensitas modal yang besar menunjukkan tingkat pajak efektif yang 

rendah, hal ini menunjukkan hubungan negatif rasio intensitas modal terhadap tingkat 
pajak efektif.  

Variabel lain yang dapat membuat perusahaan melakukan tindakan 
penghindaran pajak ialah profitabilitas. Anderson dan Reeb (2003) menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki profitabilitasyang lebih baik serta perusahaan yang memiliki 

nilai kompensasi rugi fiskal yang lebih sedikit, terlihat memiliki nilai effective tax rates 
(ETRs) yang lebih tinggi. Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktivayang dikenal dengan 
Return On Asset (ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk beroperasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 
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ROA dinyatakan dalam presentase, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut. ROA memiliki keterkaitan dengan laba bersih perusahaan 
dan pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan, Kurniasih & Sari (2013). Semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula laba bersih perusahaan yang 
dihasilkan.  

Pajak merupakan biaya bagi perusahaan yang dapat mengurangi atau 

menurunkan laba perusahaan. Maka dari itu perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi akan memiliki jumlah pajak yang besar.Maka dari itu 

perusahaan akan cenderung melakukan tindakan penghindaran pajak untuk menekan 
jumlah utang pajak. Menurut Subakti (2012) profitabilitasperusahaan dengan penghindaran 
pajak akan memiliki hubungan yang positif dan apabila perusahaan ingin melakukan 

penghindaran pajak maka harus semakin efisien sehingga tidak perlu membayar pajak 

dalam jumlah besar. 

 Objek penelitian ini ialah perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2013-2015 di mana perusahaan yang 
akan tergabung dalam bursa ini harus memiliki kriteria atau persyaratan yang telah 
diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-208/BL/2012 tentang 

kriteria dan penerbitan daftar efek syariah. Perusahaan ISSI merupakan perusahaan 
yang dapat menerbitkan efek syariah dibatasi oleh kepemilikan utang berbasis bunga 

yang tidak boleh lebih 45% dari total asset, atau total pendapatan bunga dan pendapatan 
tidak halal lainnya dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan 

lain-lain tidak lebih dari 10%. Secara umum kegiatan bisnis harus sesuai dengan 
ketentuan syariah yang tidak ribawi, tidak ada unsur gharar dan maisir. 

 Indonesia juga memiliki peraturan yang mengatur tentang struktur permodalan 

yaitu dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 169/PMK.010/2015 tentang 
perbandingan hutang dan modal perusahaan untuk perhitungan pajak penghasilan, yang 

di dalamnya mengatur besarnya perbandingan antara hutang dan modal ditetapkan 
paling tinggi sebesar empat dibanding satu (4:1).  

 Fenomena yang terjadi dalam perusahaan yaitu dalam kompas.com (April,2016) 

menyatakan, PT RNI sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas. Namun dari segi 
permodalan, perusahaan tersebut menggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya, 

pemilik di Singapura memberikan pinjaman kepada RNI di Indonesia. “Jadi, pemiliknya 
tidak nanam modal, tapi memberikan seolah-olah seperti utang, di mana ketika utang itu 
bunganya dibayarkan itu dianggap sebagai dividen oleh si pemilik di Singapura,” 

ungkap Menteri Keuangan Bambang PS Brodjonegoro. Lantaran modalnya dimasukkan 

sebagai utang dan dapat mengurangi pajak, perusahaan ini praktis bisa terhindar dari 
kewajiban. Dalam laporan keuangannya tercatat kerugian demikian besar. Praktis tidak 
ada pajak yang masuk ke negara. Dalam laporan keuangan PT RNI 2014, tercatat utang 

sebesar Rp 20,4 miliar. Sementara, omzet perusahaan hanya Rp 2,178 miliar. Belum 
lagi ada kerugian ditahan pada laporan tahun yang sama senilai Rp 26,12 miliar. 

 Ini menarik untuk dilakukan penelitian mengenai penghindaran pajak di 
perusahaan ISSI karena kriteria yang ditetapkan untuk perusahaan dapat listing di bursa 
ISSI dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 169/PMK.010/2015 yang juga membatasi 

struktur modal berbasis hutang dapat mempengaruhi kegiatan penghindaran pajak suatu 
perusahaan. Dengan sulitnya perusahaan ISSI melakukan penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan intensif debt karena jika perusahaan ISSI memanfaatkan intensif debt 
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maka akan terhalang oleh peraturan tingkat kepemilikan hutang yang tidak boleh lebih 

dari 45%, sedangkan untuk melakukan penghindaran pajak melalui intensif debt rasio 
modal dari hutang harus diatas 45%. Maka jika pemanfaatan intensif pajak melalui 

hutang (debt) susah untuk dilakukan, perusahaan akan melakukan tindakan 
penghindaran pajak dengan memanfaatkan intensif pajak melalui non-debt seperti 
intensitas modal (capital intensity) atau profitabilitas.  

 

LANDASAN TEORI 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan cara mengurangi pajak yang 
masih dalam batas ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan dan dapat 

dibenarkan terutama melalui perencanaan perpajakan, menurutRobert H Andersondalam 
(Rahayu, 2010). Hanlon dan Heitzman (2010) mengatakan bahwa penghindaran pajak 

belum mempunyai definisi dan konstruk yang disepakati bersama oleh para peneliti. 
Akibatnya, masing-masing mempunyai definisi, apakah penghindaran pajak (tax 
avoidance) merupakan tindakan yang diperkenankan atau tidak. Sedangkan Hanlon dan 

Heitzman (2010) sendiri mendefinisikan penghindaran pajak secara luas sebagai 
pengurangan pajak secara eksplisit. Definisi tersebut mengikuti Dyreng et al. (2010).  

“Penghindaran pajak merupakan usaha untuk memanfaatkan peluang yang terdapat 
dalam aturan dan perundangan pajak sehingga pajak beban pajak maupun besarannya 
dibayar lebih rendah”.  

Dyreng, et al.(2010) menyatakan bahwa perusahaan menghindari pajak dengan 
menggunakan regulasi yang kurang jelas dan memungkinkan adanya celah (loop holes) 

untuk memperoleh manfaat pajak. Konsep penghindaran pajak secara umum adalah 
usaha untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan menggunakan 
transaksi-transaksi yang menyebabkan pengurangan beban pajak. 

Penghindaran pajak merupakan lanjutan dari perencanaan pajak. Sedangkan 
aggressiveness,sheltering, evasion, dan noncompliance lebih mengarah kepada 

penghindaran pajak secara berlebihan dan ekstrimnya bisa dibilang sebagai penggelapan 
pajak. Penelitian untuk kesemua itu juga berbeda-beda model penelitiannya, walaupun 
sering kali sama dalam hal proksi atau pengukuran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penghindaran pajak adalah usaha yang 
dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus ditanggung 

dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan peraturan perundang-undangan. Tindakan 
penghindaran pajak ini bersifat legal karena tidak melanggar peraturan perundang-
undangan perpajakan. 

 

Thin Capitalization 

 Thin capitalization adalah pembentukan struktur permodalan suatu perusahaan 
dengan proporsi hutang jauh lebih besar dari modal saham(Taylor dan Richardson, 
2012). Thin capitalization terjadi karena aturan pajak memperbolehkan mengurangkan 

biaya bunga sebagai unsur pengurang (deductible expense) dalam menghitung 
penghasilan kena pajak, sedangkan dividen bukan merupakan unsur pengurang (non 

deductible expense). 

48 
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Thin capitalization adalah pembentukan struktur permodalan suatu perusahaan 

dengan kontribusi hutang sebanyak mungkin dan modal sesedikit mungkin. Praktik thin 
capitalization didasarkan pada adanya perbedaan perlakuan perpajakan atas bunga 

(sebagai imbalan atas hutang) dan dividen (sebagai imbalan atas modal), dalam (Tresno, 
2014). Biaya bunga merupakan unsur pengurang dalam penghitungan Penghasilan Kena 
Pajak. Sedangkan dividen bukan merupakan unsur pengurang dalam penghitungan 

Penghasilan Kena Pajak. Dengan praktik thin capitalization ini, yang biasanya 
melibatkan holding company di negara dengan tarif pajak rendah, pajak yang 

seharusnya menjadi hak suatu negara dapat dialihkan ke negara lain. Modusnya adalah 
bahwa dalam membiayai subsidiary-nya, suatu holding company akan memberikan 
kontribusi berupa hutang (bukan modal). Dengan demikian subsidiary akan terbebani 

biaya bunga yang merupakan unsur pengurang dalam penghitungan Penghasilan Kena 
Pajak, sehingga pajak yang ditanggung oleh subsidiary tersebut dapat ikut mengecil. 

 Indonesia mengadopsi prinsip Thin Capitalization Rules ini melalui UU PPh-
nya. Dalam Pasal 18 (1) UU PPhdiatur bahwa Menteri Keuangan berwenang 
mengeluarkan keputusan mengenai besarnya perbandingan antara utang dan modal 

perusahaan untuk keperluan penghitungan pajak berdasarkan undang-undang ini. 
Peraturan yang kemudian dikeluarkan oleh Menteri Keuangan tersebut adalah 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1002/KMK.04/1984.Dalam keputusan ini diatur 
bahwa : 

1. Perbandingan antara hutang dan modal tidak boleh melebihi 3:1. Tiga untuk 

hutang, dan satu untuk modal. 

2. Untuk menghitung perbandingan tersebut, jumlah hutang dimaksud adalah 

jumlah rata-rata hutang pada tiap akhir bulan (yang meliputi hutang jangka 
pendek dan hutang jangka panjang). Sedangkan jumlah modal adalah sebesar 
penyertaan modal oleh pemegang saham pada akhir tahun (termasuk laba 

ditahan). 

3. Apabila perbandingan antara hutang dan modal tersebut melebihi 3:1, maka 

biaya bunga yang dapat menjadi unsur pengurang harus dihitung kembali 
dengan mengoreksi terlebih dahulu jumlah hutang yang diizinkan sebesar 3 kali 
jumlah modal. 

Diberlakukannya Keputusan Menteri Keuangan Nomor 254/KMK.01/1985, 
dengan alasan bahwa penentuan besarnya perbandingan antara hutang dan modal 

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
1002/KMK.04/1984 dikhawatirkan dapat menghambat perkembangan dunia usaha, 
maka pelaksanaan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1002/KMK.04/1984 

ditangguhkan sampai saat yang ditentukan kemudian oleh Menteri Keuangan. 

Setelah Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1002/KMK.04/1984 ditangguhkan 

selama hampir 30 tahun, keputusan tersebut dihidupkan kembali melalui PMK Nomor 
169/PMK.010/2015. Aturan PMK-169 dipicu oleh adanya perbedaan perlakuan pajak 
antara return dari pembiayaan melalui utang dan modal. Biaya bunga yang harus 

ditanggung perusahaan akan menjadi pengurang dari penghasilan kena pajak, sedangkan 
pembayaran dividen tidak. Perbedaan ini salah satu penyebab yang dapat mendistorsi 

keputusan pembiayaan perusahaan (debt bias) yang mendorong perusahaan untuk 
melakukan pembiayaan lebih banyak melalui utang atau dengan skema thin 
capitalization. 
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Pada kajian yang dilakukan di 38 negara Eropa selama 1998-2007, ditemukan 

bahwa dominasi hutang perusahaan dalam struktur permodalan cenderung meningkat 
seiring tingginya tarif PPh Badan. Celakanya, tarif PPh Badan Indonesia termasuk 

cukup tinggi, sehingga diduga menjadi “incaran” perusahaan untuk menaruh hutang 
dalam jumlah besar. Bagi pemerintah, jumlah hutang perusahaan yang semakin besar 
berpotensi untuk menggerus basis penerimaan pajak dan menciptakan risiko gagal bayar 

maupun berpengaruh terhadap kestabilan nilai tukar mata uang 
(http://pemeriksaanpajak.com, 2015/11/ menelaah-aturan-rasio-utang-dan-modal.html). 

Dalam PMK Nomor 169/PMK.010/2015 tentang perbandingan hutang dan 
modal perusahaan untuk perhitungan pajak penghasilan diatur mengenai : 

1. Besarnya perbandingan antara hutang dan modal ditetapkan paling tinggi sebesar 

empat dibanding satu (4:1). 

2. Dikecualikan dari ketentuan perbandingan antara hutang dan modal tersebut 

adalah : 

a. Wajib pajak bank (bank seperti dimaksud dalam peraturan perundangan-
undangan di bidang perbankan dan Bank Indonesia). 

b. Wajib pajak lembaga pembiayaan (badan usaha yang melakukan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal sebagaimana 

dimaksud dalam peraturan perundang-undangan mengenai lembaga 
pembiayaan). 

c. Wajib pajak asuransi dan reasuransi (perusahaan asuransi, perusahaan 

asuransi syariah, perusahaan reasuransi, dan perusahaan reasuransi syariah 
yang menjalankan usaha asuransi dan reasuransi seperti yang dimaksud 

peraturan perundang-undangan mengenai perasuransian. 

d. Wajib pajak yang menjalankan usaha di bidang pertambangan minyak dan 
gas bumi, pertambangan umum, dan pertambangan lainnya yang terikat 

kontrak bagi hasil, kontrak karya, atau perjanjian kerjasama pengusahaan 
pertambangan, dan dalam kontrak atau perjanjian dimaksud mengatur atau 

mencantumkan ketentuan mengenai batasan perbandingan antara hutang dan 
modal. 

e. Wajib pajak yang atas seluruh penghasilannya dikenai pajak penghasilan 

yang bersifat final berdasarkan peraturan perundang-undangan tersendiri. 

f. Wajib pajak yang menjalankan usaha di bidang infrastruktur. 

Dalam upaya mengidentifikasi dan pencegahan adanya praktik penghindaran 
pajak yang mengacu pada penggelapan pajak (tax evasion), praktik melanggar hukum 
yang dilakukan oleh perusahaan multinasional, umumnya suatu negara menerbitkan 

peraturan perundang-udangan perpajakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. SAAR (Spesific Anti Avoidance Rule), yaitu  ketentuan anti penghindaran pajak 

atas transaksi seperti : transfer pricing, thin capitalization, treaty shopping, dan 
CFC (Controlled Foreign Corporation). 

2. GAAR (General Anti Avoidance Rule), yaitu ketentuan pencegahan 

penghindaran pajak yang bersifat umum dengan tujuan sebagai antisipasi praktik 
penghindaran pajak yang belum diatur dalam SAAR. 

http://pemeriksaanpajak.com/2015/11/%20menelaah
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Dalam praktik ini, di beberapa negara berjalan efektif dalam pencegahan praktik 

penghindaran pajak dan memberikan kepastian hukum bagi Wajib Pajak (Thuronyi 
1998, 193). 

 

Capital Intensity 

Intensitas modal adalah persentase dari setiap jenis modal yang digunakan 

perusahaan. Jenis modal yang digunakan perusahaan terdiri dari hutang dan modal 
saham. Menurut Emery dan Finnerty (1997), “intensitas modal adalah proporsi 

pendanaan dengan hutang perusahaan.” Menurut Baker dan Wugler (2002), “intensitas 
modal adalah akumulasi hasil dari upaya masa lalu terhadap harga pasar ekuitas.” 

Waluyo dan Kearo (2002) dalam Hotmarulitua (2016) menyatakan “intensitas 

modal juga mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
pendapatan”. Dalam melakukan investasi, perusahaan harus selalu mempertimbangkan 

peluang atau prospek perusahaan dalam memperebutkan pasar. Commanor dan Wilson 
(1972) sebagaimana dikutip dalam (Kaaro, 2002)menyatakan “indikator prospek 
perusahaan di masa mendatang yang dapat digunakan dalam penelitian adalah intensitas 

modal”. Intensitas modal didefinisikan sebagai rasio total aset rata - rata seperti 
peralatan, mesin, dan berbagai properti terhadap penjualan. Rasio ini menggambarkan 

seberapa besar aset perusahaan diinvestasikan di perusahaan. 

Capital intensity ratio dapat didefinisikan sebagai seberapa besar perusahaan 
menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan. Dalam penelitian ini capital 

intensity diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap 
adalah seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan dalam total aset yang dimiliki 

perusahaan. Rodriguez dan Arias (dalam Ardyansah dan Zulaikha, 2014) mengatakan 
bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pajaknya 
akibat dari penyusutan yang muncul dari aset tetap setiap tahunnya. Hal ini karena 

beban penyusutan aset tetap ini secara langsung akan mengurangi laba perusahaan yang 
menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan. 

 Aset tetap dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran 
pajak agar ETR perusahaan rendah. Perusahaan dapat memanfaatkan beban penyusutan 
dari aset tetap yang secara langsung mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar 

perhitungan pajak perusahaan. Gupta dan Newberry (1997) mengungkapkan bukti 
bahwa semakin besar proporsi aset tetap perusahaan, semakin rendah ETR perusahaan. 

Lebih lanjut, Lanis dan Richardson (2007) mengatakan bahwa capital intensity 
memiliki hubungan positif dengan penghindaran pajak. 

Profitabilitas 

 Menurut Munawir (2004), “profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. Kinerja manajerial dari setiap 

perusahaan akan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitas perusahaan yang 
dikelolanya tinggi ataupun dengan kata lain maksimal, dimana profitabilitas ini 
umumnya selalu diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan 

dengan sejumlah perkiraan yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan seperti 
jumlah aktiva perusahaan maupun penjualan investasi, sehingga dapat diketahui 

efektifitas pengelolaan keuangan dan aktiva oleh perusahaan. 
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 Pengertian yang sama disampaikan oleh Husnan (2001) bahwaProfitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada 
tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Sedangkan Menurut Michelle & 

Megawati (2005)Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
(profit) yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan. 

Dalam kegiatan operasional perusahaan, profit merupakan elemen penting dalam 

menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan adanya kemampuan memperoleh laba 
dengan menggunakan semua sumber dayaperusahaan maka tujuan-tujuan perusahaan 

akan dapat tercapai. Pengguna semua sumber daya tersebut memungkinkan perusahaan 
untuk memperoleh laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari pendapatan oleh 
penjualan yang dikurangkan dengan beban pokok penjualan dan beban-beban lainnya. 

 

Jenis-Jenis Profitabilitas 

Menurut Tangkilisan (2003: 156) Profitabilitas dapat diukur dari tiga 
pendekatan yakni pendekatan penjualan dan pendekatan investasi. Ukuran yang banyak 
digunakan adalah return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on 

investment (ROI). Salah satu ukuran rasio profitabilitasyang sering juga digunakan 
adalah return on equity (ROE) yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi investasi yang nampak pada efektivitas pengelolaan 
modal sendiri. Cara menilai profitabilitasperusahaan adalah bermacam-macam 

tergantung dari total aktivaatau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan 
yang lainnya. 

Rasio margin laba kotor (gross profit margin), diperoleh dengan menunjukkan 
kemampuan penjualan dalam menghasilkan laba kotor. 

 

 

Rasio marjin laba kotor = Laba Kotor  

    Penjualan Bersih 
 

 

Rasio margin laba bersih (net profit margin), diperoleh dengan membandingkan 
laba bersih dengan penjualan bersih. 

 

Rasio marjin laba bersih = Laba Bersih  

    Penjualan Bersih 
 

Rasio pengembalian total aktiva (return on asset), diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih dengan total aktiva. 

 

52 
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Rasio pengembalian total aktiva =Laba Bersih  

   Total aktiva 

 

 Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

digunakan. Return on assets merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan 
pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on assets (ROA) 
yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, 

perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on 
assets yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, 

perusahaan mendapatkan kerugian. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang 
tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 
pertumbuhan.Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba 

maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan.

 

Kerangka Konseptual  

 

Gambar1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Menurut Erlina dan Mulyani (2007) hipotesis adalah proporsi yang dirumuskan dengan 
maksud untuk diuji secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka 

konseptual,hipotesis dalam penelitian ini adalah 

H1 :Thin Capitalization berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 

H2 :Capital Intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajakpada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

H3 :Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Thin Capitalization(X1) 

Capital Intensity (X2) 

 

Penghindaran Pajak 

(Y) 

Profitabilitas (X3) 

 
Uji F 

Uji t 

Uji t 

Uji t 



Pengaruh Thin Capitalization, Capitalintensity, dan Profitabilitas                                            51 
 

El-Muhasaba, Vol.8, No.1, Januari 2017 

H4 :Thin Capitalization, Capital Intensity dan Profitabilitasberpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang termasuk ke dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015 yang datanya diperoleh melalui situs 
www.idx.co.id. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Darmadi (2013:48), “populasi dapat dimaknai dengan keseluruhan 

objek atau subjek yang dijadikan sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri 
seperti orang, benda, kejadian, waktu, dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama”. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2011:81). Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang termasuk ke dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) dari tahun 2013-2015 yang berjumlah 100 perusahaan. Sedangkan 
pengambilan sampel pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015 menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi 
kriteria sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki peneliti dan kemudian dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan  kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur  yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) periode 2013-2015. 

2. Selama periode penelitian perusahaan menerbitkan laporan tahunan (annual 
report) dan menyertakan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 

independen. 

3. Selama periode penelitian perusahaan tidak mengalami kerugian. 

4. Perusahaan tidak melakukan pembukuan dalam mata uang selain rupiah. 

5. Data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti tersedia lengkap dalam 
laporan keuangan perusahaan. 

6. Perusahaan yang tidak keluar masuk Indeks Saham Syariah Indonesia dalam 
tahun periode penelitian. 

  

 Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 
ditampilkan pada tabel 1 berikut ini : 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria 
Jumlah 

 

Perusahaan Manufaktur yang termasuk dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2015 

100 

Perusahaan yang  tidak mengeluarkan annual report 

dan laporan keuangan yang lengkap periode  
(15) 

Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai 

rupiah dalam laporan keuangannya periode  
(14) 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 

2013-2015 
(16) 

Perusahaan yang masuk dan keluar dalam tahun 

periode penelitian 

 

(14) 

Total perusahaan sampel  41 

Jumlah observasi (Total) 123 

 Sumber : Data sekunder diolah, 2016. 
 

Jumlah perusahaan Manufaktur yang masuk dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015 berjumlah 100 
perusahaan. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, perusahaan manufaktur yang 

termasuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia  (ISSI)  yang dijadikan sampel 
penelitian dari masing-masing tahun berjumlah 123 observasi. 

 

Teknik dan Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2013:308) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Tujuan 
yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
pertanyaan penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara empiris,dan untuk maksud 

itulah diperlukan pengumpulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. 

Jenis data yang diambil peneliti dalam penelitian berdasarkan dengan kelompok 
jenis data yaitu : 

1. Jika dilihat berdasarkan cara perolehan data ini merupakan data sekunder 

dikarenakan penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dan laporan 
tahunan dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

2. Jika dilihat berdasarkan waktu pengumpulan data ini termasuk ke dalam data 
time series atau data seri waktu dimana data ini diambil dari periode 2013-2015. 

55 
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3. Jika dilihat berdasarkan sifatnya, ini merupakan data kuantitatif dikarenakan 

data ini menguji kembali dari teori-teori yang sudah ada dan data yang dianalisis 
berupa data keuangan yang bersifat kuantitatif 

 

Metode Analisis Data 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear 

berganda, yang menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y  =  α+  1X1 +   2X2 +   3X3+  e 

Dimana : 

Y   = Earning Respon Coeficient 

α   = Konstanta 

  1, 2, 3, 4 = Koefisien Regresi 

X1   = Thin Capitalization 

X2   = Capital Intenity 

X3   = Profitabilitas 

e   = Error 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum 
data penelitian, mengenai variabel-variabel penelitian yaitu Penghindaran Pajak, Thin 

Capitalization, Capital Intensity, dan Profitabilitas. Deskripsi variabel tersebut disajikan 
untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) minimum, maksimum, dan standar deviasi dari 

variabel-variabel yang diteliti. Mean digunakan untuk menghitung rata-rata variabel 
yang dianalisis. Maksimum digunakan untuk menghitung jumlah atribut paling banyak 
yang diungkapkan di perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk pengujian hipotesis.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2006:147) uji normalitas dapat dideteksi dengan dua cara 

yaitu: analisis grafik (Normal P-Plots dan Histogram) dan analisis statistik melalui uji 
kolmogorov smirnov (K-S). Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Menurut Ghozali (2006:149) mengungkapkan bahwa ketentuan uji kolmogorov 
smirnov (K-S) jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi data normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel itu tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat diketahui 
dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Toleransi mengukur 

variabilitas variabel  bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. 

Ghozali (2006:97) menyebutkan bahwa hasil perhitungan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dalam model regresi masing-masing variabel tidak bernilai diatas 
10 maka tidak mengandung adanya multikolinearitas. Ghozali (2006:97)  menyebutkan 

bahwa multikolonieritas terjadi jika nilai tolerance <0,1 atau nilai VIF > 10. 

 

Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan varian 
residual suatu periode pengamatan ke periode lain. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan grafik scatterplot dan uji Glesjer. Ghozali (2006:125) mengungkapkan 
bahwa “uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model 

regresi”. Model regresi yang baik adalah jika variance dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan lain berbeda (heteroskesdastisitas). 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi heteroskesdastisitas adalah 
menggunakan grafik plot antara lain nilai terikat (ZPRED) dengan residunya (SRESID). 
Deteksi ada tidaknya heteroskesdastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu yang teratur di dalam grafik scatterplot antara SRESIS dengan ZPRED di mana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residunya. Jika ada pola 

tertentu, maka mengindikasikan bahwa terjadi heteroskesdastisitas. Begitu juga 
sebaliknya, jika tidak ada pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas. Hasil 
grafik scatterplot ini akan ditunjang dengan uji glesjer dengan melihat signifikansinya. 

Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat signifikansinya (0,05), maka 
mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

sebelumnya t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Menurut Ghozali 
(2006:136), untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui uji 

Durbin-Watson (DW test). Untuk dapat melihat ada atau tidaknya masalah autokorelasi 
maka salah satu caranya dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW test). Dasar 

pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi menurut Santoso (2004:218) 
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adalah Angka DW diantara -2 sampai +2  ( -2 < DW < +2 ), berarti tidak ada masalah 

autokorelasi. 

 

Pengujian Hipotesis  

Setelah dilakukan pengukuran variabel dalam penelitian ini maka dilakukan 
pengujian hipotesis dengan uji t dan uji f. 

1. Uji t (parsial) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Bila thitung > ttabel  dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Jika thitung < ttabel  dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Menurut Ghozali (2006:260) Uji ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 

Ho diterima jika angka signifikansi >  5% 

Ha diterima jika angka signifikansi < 5% 

2. Uji F (simultan) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signifikansi F. Bila 

fhitung > ftabel  dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika 
fhitung < ftabeldengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2006:26 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai variabel dependen serta variabel independen. Hasil statistik deskriptif dapat 
dilihat pada tabel 2 Berikut ini :  

 

Tabel 2 

Deskriptif Data Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penghindaran Pajak 123 .73 1.20 .8871 .08404 

Thin Capitalization 123 .75 1.17 .9309 .09533 

Capital Intensity 123 .74 1.16 .9131 .09600 
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Profitabilitas 123 .71 1.03 .7852 .06151 

Valid N (listwise) 123     

Sumber : Hasil penelitian, data diolah (2016).  

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat nilai terendah, tertinggi dan rata-rata 

dari variabel Penghindaran Pajak, Thin Capitalization, Capital Intensity dan 
Profitabilitas yang diteliti dengan jumlah 41 observasi perusahaan yang terdapat dalam 
IndeksSaham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015, 

memiliki nilai minimum, maksimum, dan mean yang bervariatif namun tidak demikian 
dengan nilai standar deviasi-nya. Berikut rincian data olahan statistik dari kedua 

variabel tersebut : 

a. Nilai minimum variabel (X1) Thin Capitalization, adalah 0.75 dan nilai 
maksimumnya adalah sebesar 1,17. Mean (rata-rata) dari variabel (X1) Thin 

Capitalization menempati angka 0.9309 dan dengan angka standar deviasi 
sebesar 0.09533. 

b. Nilai minimum variabel (X2) Capital Intensity adalah sebesar 0.74. Untuk 
logaritma natural minimal sebesar 0.74. Nilai maksimum variabel (X2) Capital 
Intensity adalah 1.16. Nilai logaritma natural maksimal sebesar 1.16.Mean (rata-

rata) dari variabel (X2) Capital intensity 0.9131, dan dengan angka standar 
deviasi sebesar 0.09600. 

c. Nilai minimum variabel (X3) Profitabilitas adalah sebesar 0.71. Untuk logaritma 
natural minimal sebesar 0.71. Nilai maksimum variabel (X3) Profitabilitas 
adalah 1.03. Nilai logaritma natural maksimal sebesar 1.03.Mean (rata-rata) dari 

variabel (X3) Profitabilitas 0.7852.Secara keseluruhan perusahaan yang terdapat 
dalam Indeks SahamSyariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2015 memiliki rata-rata sebesar 0.7852. Sedangkan standar deviasi 

keseluruhan sebesar 0.06151. 

d. Nilai minimum variabel (Y) Penghindaran Pajak adalah sebesar 0.73, adapun 

rate minimalsebesar 0.73, yaitu dimiliki oleh PT Astra Internasional Tbk tahun 
2013. Adapun rate maksimalsebesar 1.20 yaitu dimiliki oleh PT Trias Sentosa 
Tbk tahun 2013-2015 yang mempunyai nilai tertinggi dalam perusahaan di 

Indeks Saham Syariah Indonesia. Secara keseluruhan perusahaan Indeks Saham 
Syariah Indonesia tahun 2013-2015 variabel (Y) Penghindaran Pajak memiliki 

rata-rata sebesar 0.8871, sedangkan standar deviasikeseluruhansebesar 0.0840. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Adapun pengujian normalitas dengan menggunakan analisis statistik melalui uji 

Kolmogrov Smirnov (K-s) dengan alat bantu komputer yang menggunakan  program 
SPSS 20.0, dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 123 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07049802 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .142 

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2016. 

Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa sebaran data penelitian menjadi normal. Hal 

ini terlihat dari nilai Asymp. Sig berada di atas  = 0,05 yaitu 0,142 dengan demikian 
menyatakan data residual terdistribusi normal sehingga dipergunakan dalam analis 

regresi berganda. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas 
diantara satu dengan yang lain.Model regresi berganda harus terbebas dari 

multikolinieritas untuk satu variabel dependennya.Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF).Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas  manakah 

yang dijelaskan oleh variabel lainnya.Dalam pengertian sederhana setiap variabel bebas 
menjadi variabel terikat dan diregresi terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan dalam 
variabel bebas lainnya. Jika nilai tolerance<0,10 atau VIF>10 maka terjadi 
multikolinieritas. Hasil pengujian multikolonieritas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniearitas 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Thin Capitalization .297 3.370 

Capital Intensity .418 2.390 

Profitabilitas .372 2.690 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : data diolah(2016) 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak 

ada kolerasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai variance inflation 
factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel independen yang 

memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yaitu adanya hubungan antara kesalahan pengganggu yang 

muncul pada data runtut waktu (time series). Dalam penaksiranmodel regresi linier 
mengandung asumsi bahwa tidak terdapat autokorelasi antara kesalahan pengganggu. 
Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan menghitung Durbin-Wetson (d), dengan 

membandingkan nilai d terhadap dl dan du. Setelah menghitung nilai statistik 
selanjutnya dibandingkan dengan tingkat signifikan 5%. Hasil pengujian autokorelasi 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .546a .298 .280 .05714 2.113 

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2016. 
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Dari tabel di atas dihasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.113. Sehingga 

dengan sampel 123 (n = 123) dan jumlah variabel bebas 3 (k = 3) maka nilai DL dan 

DU pada tabel Durbin-Watson adalah DL = 1.6561 dan DU = 1,7559  pada  = 0,05 

dengan demikian nilai tersebut berada diantara dU dan 4-dU. 1.7559 < 2.113 < 2.2441, 
Maka dapat disimpulkan menerima hipotesis nol yang berarti bebas gejala autokorelasi 

pada regresi ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik.Hasil 

sccatterplotpengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode grafik dapat 
dilihat dari Gambar 2sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heterokedastitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  Hal ini berdasarkan gambar grafik dimana titik-titik yang ada 

dalam grafik tidak membentuk pola tertentu yang jelas dan titik-titik tersebut tersebar di 
atas angka 0 pada sumbu Y. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 Dalam uji ini model regresi yang digunakan adalah model regresi linier 

berganda.  Nilai t tabel diperoleh df= N - k -1 yaitu 123 - 3 -1  = 119 untuk hipotesis 
dengan nilai t pada signifikansi5% atau 0,05 , maka nilai t tabel yang diperoleh  adalah  
sebesar 1,660. Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 6 berikut:  
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Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Parsial 

54rCoefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.147 .173  6.619 .000 

Thin Capitalization .157 .070 .176 2.252 .026 

Capital Intensity .269 .069 .306 3.898 .000 

Profitabilitas -.479 .113 -.333 -4.258 .000 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2016 

Berdasarkan persamaan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi berganda: 

Y = 1,147 + 0,157X1+ 0,269 X2 - 0,479 X3 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan mengenai hubungan antar variabel 

sebagai berikut: 

1. Konstanta (α) 

Nilai  Konstanta (α) sebesar 1.147 menjelaskan bahwa apabila tidak terdapat 
variabel X atau X1=0, X2=0, X3=0, maka nilai variabel Y (Penghindaran Pajak) 
adalah positif sebesar 1.147, yang artinya sangat penting variabel X dalam 

hubungan linier yang terbentuk. 

2. Koefisien regresi (β) variabel X1 

Koefisien regresi (β) variabel X1, Thin Capitalizationsebesar 0.157 
menunjukkan apabila X1=0, maka akan terdapat pertambahan positif variabel Y 
(Penghindaran Pajak) sebesar 0.157 untuk setiap kenaikan nilai variabel X1 

sebesar 1%. 

3. Koefisien regresi (β) variabel X2 

Koefisien regresi variabel X2 Capital Intensity sebesar 0,269menunjukkan 
apabila  X2=0, maka akan terdapat  pertambahan positif variabel Y 
(Penghindaran Pajak) sebesar 0,269 untuk setiap kenaikan nilai variabel X2 

sebesar 1%. 

4. Koefisien regresi (β) variabel X3 
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Koefisien regresi variabel X3 Profitabilitas sebesar -0.479menunjukkan apabila  

X3<0, maka akan terdapat pertambahan negatif variabel Y (Penghindaran Pajak) 
sebesar -0.479. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis  

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 Pengaruh secara parsial dilakukan dengan menggunakan statistik uji t. Pengujian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mampu menjelaskan variabel dependen secara individual. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada Tabel 5. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen secara statistik. Pengujian yang 

digunakan adalah dengan ketentuan jika thitung> ttabel pada α = 0.05 maka menerima 
hipotesis. 

 

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Penghindaran Pajak 

 Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 2,252 sementara nilai t 

tabel diperoleh sebesar 1,660 artinya thitung > ttabel. Berdasarkan persamaan regresi juga 
terlihat nilai koefesien Thin Capitalization bernilai positif yaitu 0,157 dengan tingkat 

signifikan 0.026 lebih kecil dari 0.05 maka keputusan H1 diterima dan dapat diartikan 
secara parsial Thin Capitalization berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Dengan demikian semakin tinggi thin capitalization maka penghindaran pajak 

pun akan meningkat. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi maka akan 
menanggung beban bunga yang besar pula. Beban bunga akan mengurangi laba 

perusahaan sehingga beban pajak yang di tanggung juga akan menurun. Dengan 
menambah hutang untuk mendapatkan intensif pajak yang besar maka dapat dikatakan 
perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifka Siregar 
(2015) yang menyatakan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Perusahaan manufaktur yang memanfaatkan hutang untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
utang yang tinggi akan mendapatkan intensif pajak untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan. Hasil yang sama juga ditunujukkan dalam penelitian Khomsatun dan 
Martani (2015), perusahaan dengan pembatasan utang seperti perusahaan ISSI terbukti 

menurunkan hubungan positif antara thin capitalizationdan penghindaran pajak. 
Penyebabnya karena sedikit celah pengelolaan optimalisasi kepemilikan hutang terkait 
dengan pengelolaan pajak. Penggunaan manfaat utang untuk meminimalisasi terbatas 

bagi negara yang memberlakukan pembatasan utang atau thin capitalization. 
Pembatasan utang berbasis bunga pada perusahaan ISSI tidak lebih dari 45% 

dibandingkan total aset, sebagaimana Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-
208/BL/2012 tentang kriteria dan penerbitan daftar efek syariah, terbukti memberikan 
dampak penurunan pengaruh thin capitalization terhadap penghindaranpajak. 
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Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 3.898, sementara 
nilai t tabel diperoleh sebesar 1.660 artinya thitung > ttabel. Berdasarkan persamaan regresi 

juga terlihat nilai koefisien Capital Intensity positif yaitu 0,269 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0.000 lebih besar dari 0.05. maka keputusan H2 diterima dan dapat 
diartikan secara parsial Capital Intensity berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

Dengan kata lain, semakin tinggi capital intensity pada suatu perusahaan maka 
semakin tinggi juga penghindaran pajak. Perusahaan yang lebih banyak 

menginvestasikan modalnya kedalam bentuk aset tetap akan menanggung beban 
penyusutan yang besar sehingga laba yang diperoleh pun akan semakin kecil, begitu 
juga dengan pendapatan kena pajak perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khomsatun dan 
Martani (2015) variabel capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak walaupun terbukti melemah jika diterapkan pada perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia. Alasan mengapa keberadaan perusahaan ISSI 
memperlemah hubungan asset mix terhadap penghindaran pajak adalah reputasi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Huseynov dan Klamm (2012) bahwa perusahaan 
yang menaati suatu aturan seperti pelaporan Social Corporate Responsibility (CSR) 

akan berusaha mempertahankan nama baik dan tidak melakukan penghindaran pajak 
yang berlebihan. Sebagaimana alasan Huseynov dan Klamm (2012), perusahaan ISSI 
dibatasi beberapa aturan khususdan akan menjaga reputasinya supaya terus bisa masuk 

ke indeks saham syariah. Sehingga ada kecenderungan untuk menurunkan penghindaran 
pajak melalui asset mix. 

 Hasil ini tidak sejalan dengan Maesarah dan Atikah (2013) yang membuktikan 
capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini diakibatkan 
perusahaan membuat kebijakan terhadap penyusutan aset tetap sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan tidak perlu lagi melakukan koreksi fiskal 
terhadap aset tetap dalam perlakuan perhitungan pajak terutang untuk tahun pajak 

tersebut (Haryadi, 2012). Sehingga mengakibatkan intensitas modal tidak 

mempengaruhi tarif pajak efektif perusahaan. 

 Pengukuran variabel capital intensity adalah membagi nilai buku total aset tetap 
bersih (net property, plant,dan equipment) terhadap total aset perusahaan. Sehingga 

apabila perusahaan yang ingin melakukan penghindaran pajak tentunya bisa melakukan 
investasi modal pada aset tetap bersih. Hal tersebut dimungkinkan karena perlakuan 

perpajakan yang memperbolehkan perusahaan untuk menyusutkan aset tetapnya dengan 
periode yang lebih pendek dari umur ekonomisnya (Gupta dan Newberry, 1997 dan 
Richardson dan Lanis, 2007). 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar -4.258, sementara 
nilai t tabel diperoleh sebesar 1.660 artinya thitung < ttabel. Berdasarkan persamaan regresi 
juga terlihat nilai koefisien profitabilitas negatif yaitu -0,479 dengan arah yang negatif 

dan tingkat signifikan sebesar 0.000<0.05. Maka hal ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak. 
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Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas maka semakin rendah 

penghindaran pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi maka memiliki laba yang besar pula. Semakin besar laba, perusahaan akan 

menanggung beban pajak yang besar sehingga perusahaan semakin rendah melakukan 
penghindaran pajak. 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Agustin,2014), profitabilitas 

(ROA) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap tax avoidance atau penghindaran 
pajak yang dilakukan perusahaan. Apabila kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

meningkat maka laba operasional perusahaan juga akan meningkat dan nilai pajak juga 
meningkat, oleh karena inilah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, tapi 
apabila laba meningkat penghindaran pajak menurun hal ini disebabkan oleh perusahaan 

tidak melakukan tindakan efisiensi dalam pembayaran pajaknya. 

 Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Subakti (2012), 

di mana menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi berpengaruh 
signifikan positif terhadap kemungkinan tidak akan mematuhi peraturan perpajakan dan 
cenderung melakukan penghindaran pajak.

 

Uji Simultan  

Tabel 7 

Hasil Pengujian Regresi Parsial 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressi

on 

.165 3 .055 16.838 .000a 

Residual .389 119 .003   

Total .553 122    

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Capital Intensity, Thin Capitalization 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2016 

Tabel 7 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 16.838 dengan nilai df1 = 3 (4-1) dan 
df2 = 119 (123-4) dengan nilai signifikan sebesar 0.000 pada taraf signifikan 5%, maka 
nilai F-tabel berada pada angka 2,68 yang lebih kecil dari F-hitung. Dengan demikian Fhitung 

> Ftabel yaitu 16.838 > 2,68 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05yang dihasilkan 
model regresi. Dari hasil uji F ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
thin capitalization, capital intensity, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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SIMPULAN 

 Pengujian dan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh thin 

capitalization, capital intensitydan profitabilitas terhadap penghindaran pajak 
padaperusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI)periode 2013-2015, kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uji t dan uji F: 

1. Thin Capitalization berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 

2. Capital Intensityberpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajakpada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajakpada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). 

4. Thin Capitalization,Capital Intensity, dan Profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajakpada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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